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Abstrak  

Penelitian ini dilaksanakan di PT Internal Group yang merupakan perusahaan di bidang sprei dan bed cover  

yang berpusat di kota Bandung. Divisi Produksi dalam lingkup kerjanya bertanggung jawab dan mengawasi 

pelaksanaan proses produksi, mulai dari bahan baku sampai menjadi barang jadi, menjaga dan mengawasi agar 

mutu barang jadi sesuai dengan standar dan memastikan target tercapai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana implementasi disiplin kerja pada Divisi Produksi, PT Internal Group karena banyak 

pelanggaran yang dilakukan karyawan pada saat jam kerja, kekeliruan saat proses pemotongan bahan baku pada 

bagian pemotongan, hal ini dikarenakan bagian tersebut tidak diberikan formulir perencanaan produksi oleh 

PPIC (Production Planning and Inventory Control) dan bagian jahit kurangnya pengawasan antara Kepala Divisi 

dengan bawahannya sehingga target-target produksi sering kali diabaikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi disiplin kerja masih rendah sehingga mengakibatkan banyak kendala di lapangan. Oleh karena itu 

agar perlu adanya pembaharuan pada Formulir Perencanaan yang diserahkan kepada Divisi Produksi dan Divisi 

Bahan Baku. Penghargaan non finansial agar karyawan dapat terus termotivasi dan merasa dihargai, pengadaan 

KPI (Key Performance Indicators) agar kinerja karyawan dapat ternilai dan dapat dievaluasi demi tercapainya 

tujuan perusahaan, serta pemberian sanksi kepada karyawan yang melakukan pelanggaran. 

  

Kata kunci : disiplin kerja, kinerja, produksi   

 

 

1.  PENDAHULUAN   

Setiap perusahaan tentunya memiliki target 

yang harus dicapai agar mampu bersaing dengan 

kompetitor. Agar dapat mencapai target tersebut 

maka harus didukung oleh kinerja karyawan yang 

baik. PT Internal Group Bandung merupakan 

perusahaan yang bergerak dalam bidang pembuatan 

sprei dan bed cover di Indonesia sejak tahun 1986 di 

Kecamatan Baleendah, Kabupaten Bandung, Jawa 

Barat. PT Internal Group sudah menjadi ahli dalam 

bidang pembuatan sprei dan bed cover sehingga 

mempunyai banyak merek ternama diantaranya 

Internal, Vallery, Lady Rose, Illussion dan Aloha 

dengan hasil produksi yang baik dan berkualitas. 

Untuk menghasilkan produk yang berkualitas 

akan ditentukan oleh kinerja divisi produksi. Proses 

produksi merupakan kegiatan yang paling penting 

dalam perusahaan, karena sangat menentukan hasil 

akhir dari sebuah produk apakah layak untuk dijual/ 

harus diafkir. Perusahaan harus dapat memastikan 

keberlangsungan kegiatan produksi, karena apabila 

sampai terhenti maka perusahaan akan mengalami 

kerugian. Kerugian yang diderita adalah target 

produksi yang tidak tercapai dan perusahaan masih 

harus tetap membayar karyawan yang tidak bekerja 

karena pekerjaannya terhambat. Forsyth (2017) 

memaparkan bahwa agar dapat bertahan dan terus 

bersaing dalam bekerja, maka setiap karyawan 

dituntut untuk lebih produktif, efisien, dan efektif 

dalam suatu bidang yang ditekuni. Hal ini 

disebabkan karena pada tiap aspek pekerjaan 

menuntut individu untuk bekerja dengan giat guna 

menghasilkan kinerja yang maksimal dalam 

memperoleh suatu output (keluaran) baik yaitu 

berupa barang atau jasa[1].  

Dalam perkembangan suatu perusahaan 

pentingnya penerapan implementasi kerja karena 

merupakan suatu upaya atau pelaksanaan suatu 

rencana yang sudah dianggap sempurna demi 

tercapainya tujuan perusahaan. Dengan demikian, 

implementasi di perusahaan merupakan cara untuk 

mencapai tujuan-tujuan terkait, yang berhubungan 

langsung dengan disiplin kerja karyawan. Apabila 

karyawan tidak dapat melaksanakan disiplin kerja, 

maka tujuan perusahaan tidak dapat tercapai.  

Seseorang yang memiliki tingkat disiplin yang 

tinggi akan tetap bekerja dengan baik walaupun 

tanpa diawasi oleh atasan. Seorang karyawan yang 
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tidak disiplin akan menggunakan waktu kerja untuk 

melakukan hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan 

pekerjaan. Karyawan mempunyai disiplin kerja akan 

menaati peraturan yang ada dalam lingkungan kerja 

dengan kesadaran yang tinggi tanpa adanya paksaan.  

Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan 

oleh perusahaan untuk berkomunikasi dengan 

karyawan agar mereka bersedia mengubah suatu 

perilaku serta suatu upaya untuk meningkatkan 

kesadaran dan kesediaan seseorang untuk menaati 

peraturan perusahaan dan norma-norma yang 

berlaku. Hal ini akan mendukung tercapainya tujuan 

perusahaan dan karyawan. Perusahaan sulit mencapai 

tujuannya, jika karyawan tidak mematuhi peraturan-

peraturan tersebut. Disiplin kerja dapat dikatakan 

baik, jika sebagian besar karyawan dapat mematuhi 

peraturan perusahaan. 

Pada PT Internal Group masih ada karyawan 

yang tidak mematuhi peraturan perusahaan sehingga 

target produksi sering tidak tercapai. Oleh karena itu, 

peningkatan disiplin menjadi bagian penting dalam 

meningkatkan produktivitas. Sebagian karyawan 

Divisi Produksi di PT Internal Group kurang 

memiliki kinerja secara maksimal, sehingga 

produktivitas kerja pun menurun. Produktivitas 

karyawan rendah ditandai dengan sikap dan perilaku 

karyawan yang malas bekerja, lama dalam 

mengerjakan tugas, dan saat jam kerja melakukan 

kegiatan lain yang tidak ada kaitannya dengan 

kepentingan perusahaan. Kemudian tidak adanya 

sanksi tegas kepada karyawan yang tidak mematuhi 

aturan dan tidak adanya penghargaan secara non 

finansial bagi karyawan yang sudah bekerja dengan 

baik pada Divisi Produksi. 

Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui 

kinerja karyawan pada Divisi Produksi di PT Internal 

Group; 2) Untuk mengetahui penghargaan dan sanksi 

pada Divisi Produksi di PT Internal Group; 3)

 Untuk mengetahui implementasi disiplin kerja pada 

Divisi Produksi di PT Internal Group. 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dengan 

memakai metode analisis deskriptif dimana data 

mengenai disiplin kerja dikumpulkan dalam bentuk 

deskripsi (uraian) atau menggambarkan hasil data 

yang diperoleh secara apa adanya dengan tidak 

berkeinginan untuk melakukan generalisasi. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

adalah dengan cara: a) Interview (wawancara) untuk 

mengetahui lebih mendalam mengenai fenomena 

yang terjadi di lokasi penelitian dengan pegawai 

yang bekerja pada bagian yang diteliti sehingga 

didapatkan gambaran serta informasi dengan pihak 

yang berhubungan secara langsung; b) Observasi 

dengan mengamati secara langsung mengenai 

kondisi nyata yang ada di lapangan sehingga kita 

dapat mengetahui proses kerja dan kondisi 

lingkungan kerja yang akan dibahas. 

 

2. LANDASAN TEORI 

Disiplin Kerja 

Disiplin kerja adalah sikap seorang karyawan 

dalam mematuhi & menaati peraturan yang 

ditetapkan oleh perusahaan baik itu secara tertulis 

maupun tidak tertulis yang dilandasi sikap 

menghormati dan menghargai, serta siap untuk 

melaksanakan berbagai tugas yang diperintahkan dan 

mau menerima sanksi ketika melakukan pelanggaran 

saat bekerja serta tidak mampu menjalankan 

wewenang dengan baik (Nuraini, 2013)[2].  

Disiplin kerja adalah sarana komunikasi bagi 

seorang manajer pada bawahannya agar mereka mau 

merubah perilaku mereka sesuai dengan yang 

diinginkannya serta suatu upaya agar bawahan mau 

menaati seluruh peraturan serta norma sosial yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan atas dasar kesediaan 

dan kesadaran pribadi (Rivai, 2013) [3]. 

Tingkat kedisiplinan karyawan dalam suatu 

organisasi dapat dipengaruhi oleh indikator berikut 

ini: 1) Kehadiran: merupakan hal yang terlihat jelas 

dalam menentukan tingkat kedisiplinan karyawan, 

ketika seorang karyawan sering terlambat sudah 

dapat dipatikan bahwa kedisiplinannya rendah; 2) 

Menaati peraturan kerja perusahaan: karyawan yang 

taat pada peraturan kerja perusahaan akan sangat 

memperhatikan dan mengikuti prosedur dan 

pedoman kerja yang ditetapkan oleh perusahaan; 3) 

Menaati standar kerja: karyawan  memiliki tanggung 

jawab atas pekerjaan yang dikerjakannya serta 

berusaha untuk melakukan yang terbaik; 4) Tingkat 

kewaspadaan yang tinggi: dalam bekerja selalu 

memperhatikan aspek keselamatan, penuh dengan 

kehati-hatian, penuh perhitungan dengan teliti, serta 

memanfaatkan sumber daya secara efektif dan 

efisien; 5) Bekerja penuh etika: karyawan senantiasa 

menjaga sikapnya dengan sopan santun baik itu 

kepada atasan, sesama rekan kerja maupun kepada 

pelanggan. (Rivai, 2005)[4]. 

Menurut (Harlie, 2012) indikator dari disiplin 

kerja adalah sebagai berikut: 1) Datang kerja tepat 

waktu; 2) Memperhatikan presentase kehadiran; 3) 

Mematuhi aturan jam kerja; 4) Memanfaatkan waktu 

kerja secara efisien dan efektif; 5) Memiliki 

keterampilan kerja sesuai dengan pekerjaan yang 

diberikan padanya; 6) Memiliki semangat kerja yang 

tinggi; 7) Memiliki sikap yang baik; dan 8) Kreatif 

dan inovatif pada saat bekerja[5]. 

 

Kinerja  

Kinerja adalah hasil pekerjaan atau tingkat 

kemampuan karyawan untuk menyelesaikan 

pekerjaannya dengan sukses berdasarkan batas waktu 

yang telah ditentukan, seperti target kerja dan standar 

hasil kerja telah ditentukan sebelum pekerjaan 

tersebut dimulai dan disepakati bersama-sama 

(Mangkuprawira, 2009)[6].  

Menurut Rivai (2011) kinerja dipengaruhi oleh 

motivasi dan skill karyawan dengan maksud untuk 

mengerjakan dan menyelesaikan suatu pekerjaan 

dengan tingkat kesiapan dan kemampuan tertentu 

yang dimiliki[7]. 
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Menurut Robins (2007) indikator-indikator 

yang berhubungan dengan kinerja adalah sebagai 

berikut: 1) Kualitas: merupakan hasil pekerjaan 

karyawan yang dinyatakan dalam istilah lolos quality 

control; 2) Kuantitas: merupakan hasil pekerjaan 

karyawan yang dinyatakan dalam istilah berapa 

banyak jumlah pekerjaan yang telah diselesaikan; 3). 

Ketepatan waktu: merupakan hasil kerja karyawan 

yang dapat diselesaikan sesuai dengan batas waktu 

yang telah ditentukan; 4) Efektivitas: merupakan 

memanfaatkan dan memaksimalkan segala sumber 

daya yang ada pada organisasi baik itu tenaga, 

modal, teknologi serta bahan baku sehingga hasil 

dari setiap divisi akan mengalami peningkatan; 5) 

Kemandirian: merupakan cara kerja karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaannya, dimana karyawan 

tersebut berusaha untuk mengerjakan tugas dan 

kewajibannya sendiri dan tidak mengandalkan orang 

lain dalam bekerja[8]. 

Menurut (Suwanto, 2019) faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan sebagai berikut: 1)

 Faktor personal, meliputi: pengetahuan, 

keterampilan, kemampuan dalam percaya diri, 

motivasi dan komitmen yang dimiliki oleh setiap 

individu; 2) Faktor kepemimpinan, meliputi: kualitas 

dalam memberikan dorongan, semangat, arahan dan 

dukungan; 3) Faktor tim, meliputi: kualitas dukungan 

dan semangat yang diberikan oleh rekan dalam satu 

tim; 4) Faktor sistem, meliputi: sistem kerja, fasilitas 

kerja atau infrastuktur; 5) Faktor kontekstual, 

meliputi: tekanan dan perubahan lingkungan 

eksternal dan internal[9]. 

 

3. HASIL PENELITIAN 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan di PT Internal Group pada 

Divisi Produksi dinilai dari bagian kerja yang ada 

adalah sebagai  berikut: 1)  Bagian Bahan Baku. 

Kinerja karyawan pada Bagian Bahan Baku terbilang 

baik, karena dalam penyiapan bahan baku kepada 

Bagian Pemotongan hanya membutuhkan waktu satu 

hari kerja untuk memenuhi target bahan baku yaitu 

sebanyak 160 ball kain per hari; 2) Bagian 

Pemotongan (cutting). Kinerja karyawan pada 

Bagian Pemotongan terbilang kurang baik, karena 

beberapa karyawan ada yang belum maksimal dalam 

menjalankan tugasnya, baik operator maupun admin. 

Hal ini dilihat berdasarkan hasil observasi lapangan 

yaitu masih adanya karyawan yang bermain 

handphone saat bekerja, ke toilet dengan waktu yang 

lama, bahkan ada yang menggunakan waktu kerja 

untuk beristirahat/tidur. Kemudian tidak adanya 

acuan produksi dari PPIC seperti yang diberikan 

kepada Divisi Bahan Baku yaitu Formulir Perencaan 

Produksi, kemudian Formulir yang digunakan tidak 

adanya keterangan target, akibatnya ada aktivitas 

produksi diluar perencanaan produksi dan kekeliruan 

antar karyawan. Dengan demikian pada Bagian 

Petongan perlu adanya perbaikan kinerja karyawan, 

agar perencanaan produksi dapat berjalan dengan 

efektif; 3) Bagian Jahit. Kinerja karyawan pada 

Bagian Jahit telah diamati bahwa kinerja karyawan 

terbilang kurang baik, karena sering kali target tidak 

tercapai karena tidak adanya pengawasan antara 

kepala bagian dengan karyawan. 

Pada Bagian Pemotongan tidak mendapatkan 

Formulir Perencanaan Produksi sebagai acuan 

pemotongan bahan baku seperti yang diberikan 

kepada Bagian Bahan Baku. Adapun usulan 

penyelesaian masalah tersebut yaitu dengan 

memperbaharui Formulir yang lama dengan usulan 

Formulir yang baru, agar perencanaan produksi jelas 

dan tidak adanya kekeliruan saat proses pemotongan 

bahan baku, kemudian pembagian Formulir 

Perencanaan Produksi tidak hanya ke Bagian Bahan 

Baku saja akan tetapi diberikan juga kepada Bagian 

Jahit sebagai acuan pemotongan bahan baku. 

 

 
Gambar 1. Formulir Production Planning PT Internal 

Group 

 

 
Gambar 2. Usulan Formulir Production Planning PT 

Internal Group 

 

Penghargaan dan Sanksi 
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Pada Divisi Produksi di PT Internal Group 

penghargaan secara finansial yaitu berupa gaji, bonus 

dan tunjangan-tunjangan sudah dilakukan dengan 

baik. Sedangkan bentuk penghargaan non finansial 

terbilang kurang baik karena dengan karyawan yang 

telah bekerja dengan baik masih belum adanya 

apresiasi secara lisan ataupun apresiasi lainnya yang 

mendorong dan memotivasi karyawan agar bekerja 

lebih baik lagi.  Oleh karena itu perlu adanya 

perbaikan dalam penghargaan berbentuk non 

finansial. Sedangkan sanksi yang diberikan pada 

Divisi Produksi yang diterapkan oleh PT Internal 

Group kepada karyawan yang tidak mematuhi atau 

melanggar peraturan-peraturan yang telah ditetapkan 

perusahaan adalah berupa pemberian peringatan 

secara lisan, pemberian peringatan secara tertulis, 

pemberian Surat Peringatan Pertama (SP 1), 

pemberian Surat Peringatan Kedua (SP 2), pemberian  

Surat Peringan Ketiga (SP 3), hingga Pemutusan 

Hubungan Kerja (PHK). Sanksi tersebut telah ada 

dan ditetapkan oleh PT Internal Group dengan baik. 

Adapun usulan penyelesaian masalah diatas 

yaitu dengan adanya apresiasi dalam bentuk Top 

Performance yaitu dengan memajangkan 10 

(sepuluh) foto karyawan yang dinilai oleh Kepala 

Divisi dengan kinerja terbaik dalam jangka waktu 

sebulan sekali pemilihan Top Performance dan 

diberikan bonus tambahan sebagai apresiasi 

karyawan terbaik. Dengan demikian karyawan dapat 

melakukan yang terbaik dalam melakukan tugasnya. 

Kemudian berikan pujian antara Kepala Divisi dan 

juga karyawan yang telah bersungguh-sungguh 

dalam menjalankan tugasnya, hingga promosi 

jabatan. 

Sanksi bertujuan untuk memperbaiki kinerja 

karyawan yang telah melanggar peraturan yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. Hal ini sudah diterapkan 

oleh Divisi Produksi namun belum teresalisasi 

dengan sempurna, mengingat masih saja ada 

karyawan yang bermain handphone saat bekerja, ke 

toilet yang terlalu lama, hingga tidur saat jam kerja, 

tidak masuk kerja tanpa memberikan informasi 

kepada Kepala Divisi Produksi, padahal peraturan 

dan sanksi sudah ada akan tetapi diabaikan dan tidak 

diterapkan oleh karyawan pada Divisi Produksi. 

Adapun usulan penyelesaian masalah di atas 

yaitu dengan mempertegas sanksi yang ada, 

memberikan sanksi kepada karyawan yang 

melanggar peraturan sesuai dengan tingkat kesalahan 

yang dilakukan oleh karyawan tersebut, yaitu dari 

teguran, pemberian surat peringatan, pemotongan 

gaji, skorsing hingga pemutusan kerja. 

 

Implementasi Disiplin Kerja 

Implementasi Disiplin Kerja karyawan pada 

Divisi Produksi di PT Internal Group terbilang cukup 

baik, karena pada Divisi Produksi sudah memiliki 

peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Akan tetapi dalam penerapannya, sebagian karyawan 

kurang memiliki kesadaran dan kesetiaan untuk 

menaati peraturan tersebut seperti contohnya, 

penetapan peraturan masuk kerja bagi seluruh 

karyawan yaitu pukul 07.30 WIB, saat jam kerja 

sudah diterapkan karyawan harus datang tepat waktu, 

tetapi kenyataannya masih saja ada beberapa 

karyawan pada bagian pemotongan yang tidak 

menaati peraturan tersebut, kemudian tidak 

menggunakan handphone bagi karyawan yang tidak 

diizinkan untuk memiliki akses, akan tetapi 

digunakan saat jam kerja. 

Adapun usulan penyelesaian masalah diatas 

dengan menggunakan Key Performance Indicators 

(KPI). Tujuannya agar adanya keterkaitan antar 

bagian di PT Internal Group agar dapat berjalan 

secara optimal. Fungsi dari KPI yaitu agar karyawan 

dapat nilai yang terukur untuk menunjukan 

efektifitas karyawan dalam mencapai tujuan 

perusahaan, sebagai bahan evaluasi kinerja 

karyawan. Berikut ini adalah usulan dari KPI di PT 

Internal Group: 
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Gambar 3. Usulan lembar pertama KPI 

 

 
Gambar 4. Usulan lembar kedua KPI 

 

 
Gambar 5. Usulan hasil akhir KPI 

Dalam usulan KPI lembar pertama ini dapat 

dinilai dari beberapa indikator yaitu diantaranya: 1) 

Kualitas Hasil Produksi. Contoh usulan yang dinilai 

yaitu penilaian yang diukur berdasarkan komplain 

yang diterima dari checker atau QC dalam 1 bulan 

dan akan dihitung pada bulan berikutnya. Komplain 

dihitung per kasus, meliputi: kesalahan jahitan, 

kesalahan ukuran, kain cacat, dll; 2) Kuantitas Hasil 

Produksi. Contoh usulan yang dinilai yaitu misalnya, 

pencapaian produksi jahit sebanyak 19.000 set 

selama 1 (satu) bulan, target ditentukan 20.000 set, 

maka perhitungannya menjadi: 19.000 / 20.000 x 

100% = 95%; 3) Ketepatan Jadwal. Contoh usulan 

yang dinilai yaitu misalnya, jadwal ditentukan sesuai 

dengan perencanaan produksi sehingga aktivitas 

produksi wajib mengikuti batas waktu yang sudah 

ditetapkan. Penilaian diukur berdasarkan 

keterlambatan penyediaan hasil produksi 

dibandingkan dengan jumlah order yang diberikan; 

4) Kedisiplinan Karyawan dan Lingkungan Kerja 

Produksi. Contoh usulan yang dinilai yaitu 

pengukuran atas kedisiplinan setiap karyawan baik 

secara absensi maupun tanggung jawab terhadap 

pekerjaannya sehingga pertimbangan untuk 

akumulasi penilaian atas kekedisiplinan ini diukur 

berdasarkan rata-rata hari operasional dengan 

perhitungan jumlah hari penilaian dibagi total hari 

operasional dikali 100%. Contoh: Terdapat 3 hari 

karyawan tidak bekerja tanpa izin dan melanggar 

tanggung jawab kerja, sehingga perhitungannya 

menjadi: (26-3) / 26 x 100% = 88,46%; 5) Laporan 

Hasil Kerja. Contoh usulan yang dinilai yaitu 

menyiapkan laporan atas semua pekerjaan yang 

dilakukan serta menyerahkan kepada atasan secara 

rutin dengan waktu yang ditentukan. 

Kemudian penilaian kinerja dapat dinilai dari 5 

skor penilai yaitu dari nilai yang tertinggi hingga 

terendah diantaranya nilai 5 berarti Istimewa, 4 

berarti Baik, 3 berarti Cukup, 2 berarti Kurang dan 1 

berarti Tidak Memenuhi syarat. Dari lembar pertama, 

maka diakumulasikan KPI ke dalam lembar kedua 

yang terdiri dari sasaran, bobot dan penilaian. 

Akumulasi ini dihitung dengan cara: Contoh: Bobot 

x Penilaian = Nilai 

Jika nilai sudah didapat dan dijumlahkan secara 

keseluruhan berdasarkan sasaran kinerja dan bobot 

perusahaan maka nilai akhir dari atasan adalah 

.Contoh: Nilai/(100%) 

Maka hasil dari nilai atasan dapat ditentukan 

lagi apakah karyawan tersebut Istimewa, Baik, 

Cukup, Kurang atau Tidak Memenuhi Syarat. 

Dengan demikian lembar ketiga menjadi kesimpulan 

dari lembar kedua setelah penilaian diakumulasikan 

apakah karyawan tersebut memiliki kinerja yang baik 

atau tidak. 

 

4. KESIMPULAN 

Kinerja karyawan pada Divisi Produksi di PT 

Internal Group diketahui bahwa Bagian Pemotongan 

dan Bagian Jahit masih kurang baik, dilihat dari 
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target-target yang sering tidak tercapai. Pada Bagian 

Pemotongan tidak diberikan Formulir Perencanaan 

Produksi, sehingga sering terjadi kekeliruan saat 

proses pemotongan. 

Penghargaan secara finansial sudah dilakukan 

secara baik dengan adanya gaji, tunjangan-tunjangan 

dan bonus kehadiran setiap harinya. Akan tetapi 

dalam penghargaan secara non finansial masih 

kurang baik. Sanksi kepada karyawan Divisi 

Produksi sanksi sudah ada tersusun serta tertulis 

dengan baik, akan tetapi belum direalisasikan secara 

baik, karena masih saja ada karyawan yang 

melanggar peraturan dan tidak adanya peneguran 

kepada karyawan yang melakukan pelanggaran. 

Implementasi Disiplin Kerja Karyawan pada 

Divisi Produksi di PT Internal Group Bandung 

berjalan kurang baik. Karena beberapa karyawan 

tidak mematuhi peraturan yang sudah ada, dengan 

demikian maka akan berpengaruh kepada target 

produksi, kurangnya kesadaran karyawan akan 

peraturan yang ada dan tidak memperdulikan sanksi. 

Maka disiplin kerja perlu diimplementasikan dengan 

baik agar tujuan perusahaan dapat tercapai. 
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